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Mealybugs (Hemiptera: Pseudococcidae) are an important group of 
polyphagous insect pests that attack a wide range of cultivated, horticultural, 
and ornamental plants in tropical and subtropical regions. They can spread 
rapidly across areas through the movement of agricultural and plantation 
commodities, highlighting the need for detailed spatial distribution data as a 
basis for planning management and control strategies. This study aimed to map 
the spatial distribution of mealybugs in Ternate Island at the village level using 
Geographic Information System (GIS) and to compile spatial information as a 
basis for planning mealybug control and follow-up surveys. The research was 
descriptive in nature, employing field surveys combined with GIS-based spatial 
analysis to map the distribution of mealybugs (Pseudococcidae) on Ternate 
Island. The results showed that there were 247 mealybug occurrence points 
distributed across 33 of the 60 surveyed villages. North Ternate District had the 
highest infestation intensity, with 129 occurrence points, representing 
approximately 52.2% of all recorded points. In this district, mealybugs were 
detected in 10 out of 14 villages, with 35 points (27.1%) located in Sango 
Village and 36 points (27.9%) in Akehuda Village, making these two villages the 
areas with the highest point density on Ternate Island. Overall, the findings 
indicate that mealybug distribution is patchy and concentrated in lowland 
coastal zones dominated by residential areas and horticultural home gardens. 
The spatial information generated in this study provides an essential baseline 
for prioritizing management areas and designing follow-up mealybug surveys in 
high-risk villages on Ternate Island. 
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 ABSTRAK 

 Kutu putih (Hemiptera: Pseudococcidae) merupakan kelompok serangga hama 
penting yang bersifat polifag dan mampu menyerang berbagai jenis tanaman 
budidaya, hortikultura, dan tanaman hias di daerah tropis dan subtropis. Kutu 
putih berpotensi menyebar dengan cepat antarwilayah melalui peredaran 
berbagai komoditas pertanian maupun perkebunan, sehingga diperlukan data 
sebaran spasial yang rinci sebagai dasar perencanaan pengelolaan dan 
pengendalian. Penelitian ini bertujuan memetakan sebaran kutu putih di Pulau 
Ternate hingga tingkat kelurahan menggunakan GIS dan menyusun informasi 
spasialnya sebagai dasar bagi perencanaan pengendalian dan survei lanjutan 
kutu putih. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
survei lapangan dan analisis spasial berbasis Geographic Information System 
(GIS) untuk memetakan sebaran kutu putih (Pseudococcidae) di Pulau Ternate. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat 247 titik sebaran kutu 
putih yang tersebar di 33 dari 60 kelurahan yang disurvei. Kecamatan Ternate 
Utara merupakan wilayah dengan intensitas sebaran tertinggi, yaitu 129 titik 
sebaran atau sekitar 52,2% dari seluruh titik yang terdeteksi. Sepuluh dari 14 
kelurahan di kecamatan ini ditemukan adanya kutu putih dengan 35 titik 
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(27,1%) terdapat di Kelurahan Sango dan 36 titik (27,9%) di Kelurahan 
Akehuda dari 129 titik sebaran di kecamatan ini. Kedua kelurahan ini 
merupakan wilayah dengan kepadatan titik tertinggi di Pulau Ternate. Hasil 
penelitian ini menunjukkan sebaran kutu putih tidak merata dan terkonsentrasi 
pada zona pesisir dataran rendah yang didominasi permukiman dan kebun 
hortikultura. Informasi spasial ini menjadi data dasar penting untuk menyusun 
prioritas wilayah pengendalian dan merancang survei lanjutan kutu putih pada 
kelurahan-kelurahan yang berisiko tinggi di Pulau Ternate. 
 
Kata kunci: buah, Geographic Information System (GIS), hortikultura, 
kelurahan 

 
 

PENDAHULUAN 

Kutu putih (Hemiptera: Pseudococcidae) merupakan kelompok serangga hama penting yang 

bersifat polifag dan mampu menyerang berbagai jenis tanaman budidaya, hortikultura, dan tanaman 

hias di daerah tropis dan subtropis (Labibah et al., 2023; Rizky et al., 2023; Wicaksono et al., 2025). 

Secara global, famili Pseudococcidae diperkirakan mencakup sekitar dua ribu spesies yang tersebar 

pada lebih dari 250 genus, sehingga menjadikannya salah satu kelompok serangga hama penting pada 

berbagai komoditas pertanian dan perkebunan di dunia (Choi & Lee, 2022; García Morales et al., 2016; 

Hardy et al., 2008; Vercher et al., 2023). Di Indonesia, kajian terbaru terhadap serangga sisik 

(Hemiptera: Coccomorpha) melaporkan bahwa ada 364 spesies yang termasuk dalam 136 genus dan 

16 famili, dengan Pseudococcidae sebagai salah satu famili paling penting secara ekonomi karena 

mencakup lebih dari seratus spesies kutu putih yang menjadi hama pertanian (Zarkani et al., 2021). 

Studi taksonomi pada Pseudococcidae juga menunjukkan bahwa keragaman kutu putih di Indonesia 

masih terus bertambah melalui deskripsi spesies baru dan penambahan rekaman sebaran pada 

berbagai jenis tanaman inang (Zarkani, Ercan, et al., 2023; Zarkani, Fauzi, et al., 2023). 

Beberapa spesies kutu putih telah dikategorikan sebagai serangga hama invasif yang sangat 

merugikan karena kisaran tanaman inangnya sangat luas. Paracoccus marginatus (papaya mealybug) 

dilaporkan menyerang sekitar 172 genus tanaman dari 54 famili, termasuk srikaya (Annona spp.), 

pepaya (Carica papaya), dan Hibiscus spp., sehingga menjadi perhatian otoritas karantina di berbagai 

kawasan tropis (Bragard et al., 2023). Spesies kutu putih lainnya yaitu Pseudococcus cryptus diketahui 

menyerang lebih dari 90 genus tanaman dari 51 famili, dengan inang utama kelompok Citrus dan palma 

seperti kelapa (Cocos nucifera) (Bragard et al., 2022). Keberadaan spesies-spesies invasif dengan 

kisaran inang yang luas ini menunjukkan bahwa kutu putih berpotensi menyebar dengan cepat 

antarwilayah melalui peredaran berbagai komoditas pertanian maupun perkebunan, sehingga 

diperlukan data sebaran spasial yang rinci sebagai dasar perencanaan pengelolaan dan pengendalian.  

Basis data dan publikasi khusus tentang kutu putih di Indonesia telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, misalnya data kutu putih pada website IndoMealyBug  (Zarkani, 2022) dan 

berbagai studi taksonomi yang mendokumentasikan keragaman spesies beserta lokasi dan tanaman 

inangnya. Namun, sebagian besar kajian tersebut berfokus pada inventarisasi keanekaragaman di 

Sumatra (Zarkani, Fauzi, et al., 2023), Jawa (Nurmasari, 2020) dan beberapa penelitian yang hanya 

fokus pada salah satu spesies kutu putih yang tersebar di Sumatra dan Jawa (Fanani et al., 2024; 

Maharani et al., 2016; Thalib et al., 2014). Persebaran geografis kutu putih juga telah dijelaskan oleh 

Abduchalek et al. (2017), namun masih berpusat di Pulau Jawa. Penelitian-penelitian ini belum 

menyinggung titik sebaran kutu putih yang dijabarkan dalam peta operasional pada skala unit 
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administratif kecil, misalnya kelurahan yang sangat penting untuk mengidentifikasi area prioritas 

pengamatan dan pengendalian di lapangan. 

Berdasarkan pendekatan spasial, Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information 

System (GIS) terbukti efektif untuk memantau dan memetakan sebaran serangga hama melalui 

penggabungan data koordinat titik pengamatan, informasi tanaman inang, dan batas administrasi. 

Berbagai kajian terbaru menegaskan bahwa teknologi geospasial berupa GIS dapat memberikan 

informasi tentang lokasi, intensitas, dan dinamika populasi hama, sehingga sangat membantu 

perencanaan pengendalian yang tepat (Li et al., 2021; Rano et al., 2022). Dengan demikian, peta 

sebaran berbasis GIS dapat digunakan untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah prioritas pengamatan 

dan pengendalian kutu putih pada tingkat kelurahan. Aplikasi GIS telah digunakan pada beberapa 

penelitian antara lain untuk memodelkan habitat dan kepadatan vektor Ommatissus lybicus (Hemiptera: 

Tropiduchidae) pada pertanaman kurma (Al-Kindi et al., 2017), memetakan distribusi hama burung 

pada lahan pertanian (Bolo & Mpoeleng, 2019), serta menganalisis distribusi dan kelimpahan hama 

utama tebu Chilo sacchariphagus indicus (Lepidoptera: Crambidae) berdasarkan faktor biotik dan 

abiotik (Kokila et al., 2021).  

Di Indonesia, pemanfaatan GIS untuk pemetaan sebaran serangga hama masih sangat terbatas. 

Pemetaan umumnya masih berfokus di pulau-pulau besar seperti Pulau Jawa dan Bali, misalnya 

pemetaan sebaran geografis Phenacoccus manihoti di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 

(Abduchalek et al., 2017) serta Bali (Supartha et al., 2022). Selain itu, pemetaan ini masih berskala 

provinsi hingga kota atau kabupaten dan belum menyentuh skala administratif kecil berupa kelurahan. 

Pemetaan sebaran kutu putih pada skala kelurahan sangat penting sebagai studi dasar pengawasan 

dan pengelolaan hama pada skala yang lebih besar. Pemetaan sebaran kutu putih belum pernah 

dilakukan di Kepulauan Maluku, khususnya di Pulau Ternate. Pulau Ternate memiliki sejarah panjang 

sebagai pusat perdagangan rempah dan hingga kini masih menjadi simpul mobilitas berbagai 

komoditas antardaerah. Hal ini menjadikan Pulau Ternate sebagai wilayah yang sangat berpotensi 

menjadi titik masuk dan penyebaran hama invasif, termasuk kutu putih. Dengan demikian, hingga saat 

ini belum tersedia informasi spasial rinci mengenai sebaran kutu putih pada tingkat kelurahan di wilayah 

kepulauan seperti Pulau Ternate, padahal informasi tersebut sangat diperlukan sebagai dasar 

pengawasan dan pengelolaan hama.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan 

serta distribusi serangga invasif kutu putih (Pseudococcidae) di Pulau Ternate dan memetakan 

sebarannya hingga tingkat kelurahan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (GIS). Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara keberadaan kutu putih dengan variasi 

tanaman inang yang ditemukan di lokasi penelitian, serta menyusun basis data spasial yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pengendalian dan monitoring hama secara 

berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dalam memperkaya 

informasi ilmiah mengenai distribusi dan keanekaragaman kutu putih di wilayah kepulauan, khususnya 

Indonesia bagian timur, serta memperkuat kajian dalam bidang entomologi pertanian dan biogeografi 

serangga. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi instansi terkait dalam 

menentukan wilayah prioritas pengawasan dan pengendalian, serta memberikan informasi awal bagi 

petani dan masyarakat dalam mengenali potensi serangan kutu putih pada berbagai tanaman.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari berbagai studi sebelumnya yang umumnya 

berfokus pada inventarisasi spesies, tanaman inang, serta distribusi kutu putih pada skala wilayah yang 
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lebih luas seperti pulau atau provinsi, dan masih terbatas di wilayah Indonesia bagian barat. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menekankan pendekatan spasial berbasis GIS dengan 

resolusi yang lebih detail hingga tingkat kelurahan, sehingga diharapkan mampu menghasilkan 

informasi yang lebih aplikatif dalam mendukung pengelolaan hama di lapangan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melengkapi keterbatasan studi sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi 

baru berupa peta sebaran kutu putih yang lebih rinci dan relevan untuk pengambilan keputusan di 

tingkat lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei lapangan dan analisis 

spasial berbasis Geographic Information System (GIS) untuk memetakan sebaran kutu putih 

(Pseudococcidae) di Pulau Ternate. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian potong lintang 

(cross-sectional) yaitu pengambilan data dilakukan satu kali pada setiap titik pengamatan dalam satu 

periode survei yang sama (Gómez-Vargas et al., 2024; Overgaard et al., 2017). Penelitian dilaksanakan 

di seluruh kelurahan di Pulau Ternate, Provinsi Maluku Utara, pada Maret-Juli 2025. Kelurahan ini 

tersebar di 5 kecamatan, yaitu Kecamatan Ternate Utara, Ternate Tengah, Ternate Selatan, Pulau 

Ternate, dan Ternate Barat.  

Populasi penelitian adalah seluruh lokasi tanaman inang potensial kutu putih pada lahan 

pertanian, kebun hortikultura, pekarangan warga, dan ruang terbuka hijau di wilayah administrasi Kota 

Ternate, sedangkan sampelnya adalah titik-titik koordinat lokasi yang terkonfirmasi terdapat kutu putih 

berdasarkan hasil pengamatan lapangan. Unit analisis spasial yang digunakan adalah kelurahan, 

sehingga setiap titik sebaran kemudian dikelompokkan ke dalam kelurahan tempat titik tersebut berada. 

Peta lokasi penelitian di Pulau Ternate disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Ternate 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi visual terstruktur yang difokuskan pada pencarian 

koloni kutu putih pada berbagai tanaman inang di setiap kelurahan. Observasi dilakukan dengan 

menelusuri lahan pertanian, kebun, pekarangan, dan ruang terbuka hijau, kemudian memeriksa bagian 

daun, batang, cabang, bunga, dan buah tanaman untuk mendeteksi keberadaan kutu putih berdasarkan 

ciri morfologi umum (koloni serangga kecil bertubuh lunak yang tertutup lapisan lilin putih menyerupai 

kapas). Apabila ditemukan koloni yang sesuai, lokasi tersebut dicatat sebagai satu titik sebaran. 

Koordinat geografis setiap titik sebaran direkam menggunakan GPS Garmin atau aplikasi GPS Map 

Camera dengan sistem koordinat WGS 1984, dan dicatat pula nama kelurahan dan keterangan singkat 

kondisi lokasi pada lembar isian lapangan. Data koordinat dan atribut kemudian disusun dalam tabel 

menggunakan Microsoft Excel sebagai basis data nonspasial. 

Data spasial yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas layer titik koordinat sebaran kutu 

putih hasil survei dan layer batas administrasi kelurahan di Kota Ternate dalam format shapefile yang 

diperoleh dari sumber data resmi terkait. Seluruh data diproyeksikan ke sistem koordinat Universal 

Transverse Mercator (UTM) zona 52N dengan datum WGS 1984. Pengolahan dan analisis spasial 

dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Data titik sebaran diimpor sebagai layer titik dan 

di-overlay dengan layer batas kelurahan menggunakan fungsi spatial join untuk mengaitkan setiap titik 

dengan kelurahan tempatnya berada. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung 

jumlah titik sebaran per kelurahan, menyusun tabel frekuensi dan persentase, serta membuat peta 

sebaran yang menunjukkan titik sebaran kutu putih tiap kelurahan. Hasil peta sebaran tersebut 

digunakan untuk mengidentifikasi kelurahan-kelurahan yang menjadi hotspot sebaran kutu putih di 

Pulau Ternate. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebaran kutu putih (Pseudococcidae) pada setiap 

kelurahan di Pulau Ternate, Maluku Utara tidak merata dan cenderung terkonsentrasi pada kelurahan-

kelurahan tertentu. Secara keseluruhan, tercatat ada 247 titik sebaran yang tersebar di 33 dari 60 

kelurahan yang disurvei. Hasil overlay titik koordinat sebaran kutu putih menggunakan ArcGIS 

menghasilkan peta sebaran kutu putih (Pseudococcidae) di Pulau Ternate sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 2. Peta tersebut memperlihatkan lokasi titik sebaran pada masing-masing kelurahan dan 

menggambarkan bahwa titik sebaran terdapat di zona pesisir timur hingga selatan serta beberapa 

bagian di pesisir barat, sedangkan area lereng tengah hingga puncak Gunung Gamalama relatif tidak 

menunjukkan keberadaan kutu putih. Zona pesisir timur merupakan zona utama keberadaan kutu putih. 

Zona ini mencakup Kecamatan Ternate Utara yang terdiri atas 14 kelurahan. Pada wilayah ini, kutu 

putih dapat ditemukan pada banyak jenis tanaman di pekarangan maupun kebun warga.  
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Gambar 2. Peta sebaran kutu putih (Pseudococcidae) di Pulau Ternate, Maluku Utara 

 

Dominasi titik sebaran kutu putih pada zona pesisir timur yang merupakan dataran rendah dan 

kawasan permukiman mengindikasikan bahwa sebaran kutu putih di Pulau Ternate sangat terkait 

dengan ketersediaan tanaman inang yang terdapat di pekarangan maupun di kebun campuran yang 

kaya tanaman inang hortikultura. Pola ini sejalan dengan temuan pada Phenacoccus manihoti di Bali, di 

mana kepadatan kutu putih singkong tertinggi dijumpai pada lahan singkong di dataran rendah dekat 

permukiman, sedangkan pada daerah yang lebih tinggi populasinya menurun secara nyata (Supartha et 

al., 2022). Sejumlah penelitian lain juga menunjukkan bahwa kutu putih cenderung dominan di 

agroekosistem dataran rendah yang berasosiasi dengan kebun rakyat dan permukiman. Paracoccus 

marginatus dilaporkan menyerang tanaman pepaya secara serius di daerah dataran rendah pusat sayur 

dan buah-buahan Indralaya, Sumatera Selatan (Thalib et al., 2014). Di Assam, India, kutu putih P. 

marginatus tercatat terutama pada wilayah dengan ketinggian 98-129 mdpl, namun awalnya sebaran 

kutu putih ini terbatas di kawasan pemukiman yang padat dan kawasan pinggiran kota sebelum meluas 

ke desa-desa sekitar (Sarma et al., 2024). Penelitian pada kebun rambutan di Chiapas, Meksiko, juga 

menunjukkan bahwa kelimpahan nimfa dan imago kutu putih jauh lebih tinggi pada kebun yang terletak 

di dataran rendah (60–70 mdpl) dibandingkan dengan kebun pada daerah yang lebih tinggi  (Villatoro-

Moreno et al., 2016). Sejumlah temuan ini secara konsisten mendukung bahwa populasi kutu putih 

umumnya terkonsentrasi di daerah dataran rendah dekat permukiman dan kebun hortikultura. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecamatan Ternate Utara merupakan wilayah dengan 

intensitas sebaran kutu putih tertinggi, yaitu 129 titik sebaran atau sekitar 52,2% dari seluruh titik yang 

terdeteksi, sedangkan titik sebaran terendah dijumpai di Kecamatan Pulau Ternate dengan 10 titik atau 

sekitar 4% dari total titik sebaran. Kecamatan Ternate Selatan dan Ternate Barat masing-masing 
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menyumbang 62 dan 32 titik sebaran, sedangkan Kecamatan Ternate Tengah tercatat memiliki 14 titik 

sebaran. Perbedaan ini mengindikasikan adanya konsentrasi sebaran di wilayah permukiman pesisir, 

khususnya pada kelurahan-kelurahan di Kecamatan Ternate Utara. Jumlah titik sebaran dan jumlah 

kelurahan yang terdeteksi kutu putih dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Jumlah titik sebaran dan kelurahan terdeteksi kutu putih (Pseudococcidae) per kecamatan  

di Pulau Ternate, Maluku Utara 

 

Data pada Gambar 3 juga menunjukkan bahwa sebagian besar kelurahan di Kecamatan Ternate 

Utara telah terdeteksi sebaran kutu putih. Sepuluh dari 14 kelurahan di kecamatan ini ditemukan 

adanya kutu putih dengan 35 titik sebaran (27,1%) terdapat di Kelurahan Sango dan 36 titik sebaran 

(27,9%) di Kelurahan Akehuda dari 129 titik sebaran di kecamatan ini. Kedua kelurahan ini merupakan 

wilayah dengan kepadatan titik tertinggi di Pulau Ternate. Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan, 

kutu putih ini dijumpai pada berbagai kelompok tanaman inang, yaitu tanaman hortikultura, tanaman 

hias, tanaman perkebunan, dan tanaman pangan. Kelompok tanaman hortikultura merupakan inang 

yang paling dominan, dengan mangga (Mangifera indica) menyumbang 24 titik sebaran (68,6% dari 35 

titik sebaran di Kelurahan Sango) dan 18 titik sebaran (50% dari 36 titik sebaran di Kelurahan 

Akehuda). Selain mangga, jambu biji juga merupakan tanaman inang yang cukup banyak terserang 

kutu putih. 

Dominasi Kelurahan Sango dan Akehuda sebagai daerah dengan kepadatan titik sebaran kutu 

putih tertinggi berkaitan erat dengan ketersediaan tanaman inang buah-buahan seperti mangga dan 

jambu biji di lingkungan permukiman. Pola ini sejalan dengan temuan Triwidodo et al. (2021) yang 

melaporkan keberadaan kutu putih sebagai salah satu kelompok hama penting pada perkebunan jambu 

biji di Bogor, di mana sistem usaha tani didominasi oleh kebun berskala kecil yang secara struktural 

serupa dengan pekarangan buah di kawasan permukiman. Skala yang lebih luas menunjukkan bahwa 

kutu putih seperti Paracoccus marginatus merupakan hama invasif yang sangat polifag, dengan ratusan 

tanaman inang yang telah terdokumentasi secara internasional dan sebagian besar terdiri atas tanaman 

hortikultura tropis, khususnya tanaman buah-buahan (Finch et al., 2021). Temuan serupa pada sistem 

usaha tani kecil di Kenya memperlihatkan bahwa kutu putih dapat menyerang berbagai jenis tanaman 

hortikultura yang diusahakan masyarakat, antara lain mangga, jambu biji, pepaya, singkong, jeruk, 

mangga, srikaya, dan terung (Kansiime et al., 2023). Sejumlah penelitian ini menguatkan bahwa 
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banyaknya tanaman hortikultura berupa buah-buahan di pekarangan masyarakat Kelurahan Sango dan 

Akehuda menyediakan sumber pakan yang terus-menerus dan beragam bagi kutu putih, sehingga 

secara ekologis dapat menjelaskan kedua kelurahan tersebut sebagai hotspot sebaran kutu putih dari 

seluruh area penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tanaman hortikultura yang menjadi inang umum 

bagi kutu putih yang ditemukan adalah mangga. Dominasi mangga (Mangifera indica) sebagai tanaman 

inang yang umum di kedua kelurahan ini sejalan dengan laporan bahwa tanaman buah tropis seperti 

mangga merupakan salah satu tanaman inang yang paling rentan terhadap serangan kutu putih. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa beberapa spesies kutu putih menjadikan mangga sebagai tanaman 

inang utama. Pada kebun mangga di Mesir, misalnya kutu putih Ferrisia virgata dilaporkan sebagai 

salah satu hama paling merusak pada mangga dengan serangan yang menyebabkan perubahan warna 

daun, penurunan vigor tanaman, serta pembentukan massa lilin dan jelaga pada permukaan buah 

sehingga mutu dan hasil panen menurunkan secara nyata (Asiri & Bakry, 2025). Selain F. virgata,  

spesies kutu putih lain yang telah dilaporkan menyerang mangga di kawasan tropis di antaranya 

Rastrococcus invadens, R. iceryoides, R. mangiferae, R. rubellus, Paracoccus marginatus, dan 

Formicococcus mangiferacola yang tercatat menyerang daun, bunga malai, maupun buah di Afrika, 

Asia, dan kawasan Indo-Pasifik (Asiri & Bakry, 2025; Azrag et al., 2023; Tanga et al., 2013). Secara 

fisiologis, hasil uji kutu putih R. iceryoides pada 6 jenis tanaman inang menunjukkan bahwa jenis 

tanaman inang mempengaruhi ukuran tubuh, kecepatan pertumbuhan, jumlah keturunan, dan lama 

hidup kutu putih dewasa. Hasil penelitian Tanga et al. (2013) menemukan bahwa mangga merupakan 

inang yang paling sesuai bagi R. iceryoides berdasarkan analisis laju pertambahan alami intrinsiknya. 

Hal ini dipengaruhi antara lain oleh kualitas nutrisi pada tanaman inang, kandungan senyawa kimia, dan 

struktur fisik tanaman inang. R. iceryoides pada tanaman mangga dapat menyebabkan 

perkembangannya lebih cepat dan jumlah individu dewasa yang lebih besar, sehingga berakibat pada 

kerusakan yang lebih parah pada tanaman inang ini. Sejumlah penelitian ini mendukung bahwa 

mangga merupakan salah satu tanaman inang utama yang sangat sesuai dan rentan terhadap 

serangan kutu putih di Pulau Ternate. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebaran kutu putih tidak merata dan terkonsentrasi pada zona 

pesisir dataran rendah yang didominasi permukiman dan kebun hortikultura, khususnya di Kecamatan 

Ternate Utara dengan hotspot utama di Kelurahan Sango dan Akehuda. Informasi spasial ini dapat 

menjadi data dasar penting untuk menyusun prioritas wilayah pengendalian dan merancang survei 

lanjutan kutu putih pada kelurahan-kelurahan yang berisiko tinggi di Pulau Ternate. 
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